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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
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ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ` Apostrof
ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
أ = a أ = ā

أ = i أ ي = ai إ ي = ī

أ = u أ و = au أ و = ū

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جميلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمة ditulis fātima

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr



vii

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

دةالسي ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البديع ditulis al-badī’

الجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un.
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MOTTO

"Yang paling hebat bagi seorang guru adalah mendidik, dan rekreasi yang paling

indah adalah mengajar."

- Maimoen Zubair-

"Jangan setengah hati menjadi guru, karena anak didik kita telah membuka

sepenuh hatinya."

- Ki Hajar Dewantara-

"Seni tertinggi guru adalah untuk membangun kegembiraan dalam ekspresi kreatif

dan pengetahuan."

- Albert Einstein-
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ABSTRAK

Arif, Miftah. 2023. Profesionalisme Guru PAI Dalam Melaksanakan
Pembelajaran Pasca Pandemi Covid 19 Di SMP Salafiyah Kauman Kota
Pekalongan. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Profesionalisme, Guru PAI, Pembelajaran Pasca Pandemi

Profesionalisme Guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran pasca
pandemi covid 19 sangat penting. Kemampuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan situasi yang berubah-ubah. Kemampuan untuk menggunakan teknologi
dan alat pembelajaran yang tepat, dan memastikan siswa memiliki akses yang
memadai ke internet dan perangkat yang dibutuhkan untuk pembelajaran jarak
jauh atau hybrid

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
Profesionalisme guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran pasca pandemi
covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan? 2) Bagaimana dampak
positif dan negative guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran pasca pandemi
covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan antara lain wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis data yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama Di SMP Salafiyah
Pekalongan guru mengupgrade kompetensi pedagogik, kepribadian, professional
dan sosial dalam dunia pendidikan. Kompetensi guru dalam pembelajaran pasca
pandemi meliputi: Kemampuan untuk memberikan umpan balik secara teratur dan
memfasilitasi diskusi dan kolaborasi siswa secara online. Kemampuan untuk
menilai kinerja siswa secara adil dan akurat, termasuk dalam pembelajaran jarak
jauh atau hybrid. Kemampuan untuk memfasilitasi keterlibatan siswa dan
membangun hubungan yang positif dengan siswa, orang tua, dan rekan kerja
dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau hybrid. Kedua, pembelajaran pasca
pandemi dapat memiliki dampak positif yang signifikan, seperti meningkatkan
inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran, meningkatkan fleksibilitas dalam
pembelajaran, meningkatkan keterlibatan orang tua, meningkatkan keterampilan
digital, meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan emosional.
pembelajaran pasca pandemi juga memiliki dampak negatif yang perlu
diperhatikan, seperti kesenjangan akses teknologi dan internet, kurangnya
interaksi sosial dan keterlibatan sosial, kesulitan mengatasi masalah belajar,
penurunan motivasi dan minat belajar, dan ketidakmampuan mengatasi masalah
teknologi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi dewasa ini pendidikan menjadi sangat penting.

Setiap Negara mengutamakan pendidikan karena pendidikan itu sangat penting

untuk pembangunan Negara dan penentu keberhasilan Negara. Indonesia juga

mengutamakan pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting untuk

kemajuan Negara Indonesia. Hal ini dicantumkan dalam Undang-Undang

Dasar 1945 alinea ke-IV yang berbunyi bahwa salah satu tujuan bangsa

Indonesia ialah mencerdaskan kehidupan bangsa dan Negara. Pemerintah dan

bangsa Indonesia terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan. Pemerintah

melakukan strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satunya dengan

mengeluarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional. Dengan hal ini diharapkan mutu pendidikan Indonesia baik terutama

kualitas guru yang ada Indonesia karena guru sangat berperan penting dengan

keberhasilan suatu pendidikan. 1

Guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan suatu Negara. Guru

memiliki tugas utama yaitu mendidik. Seorang guru harus menjadi pendidik

yang profesional yang bisa membimbing, melatih, mengajar disuatu lembaga

pendidikan formal. Guru sangat berperan dalam penyelengaraan pendidikan

formal dalam mencapai pendidikan yang bermutu dan berkualitas. Untuk

1 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), h.7-8
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memiliki pendidikan yang berkualitas guru harus memiliki kompetensi-

kompetensi yang baik sehingga guru memiliki kualitas dan kinerja yang bagus

dalam melaksanakan sistem pendidikan.2

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang memengaruhi

tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. 3 Faktor yang

mempengaruhi kompetensi guru yaitu latar belakang pendidikan, pengalaman

mengajar dan berapa lamanya mengajar. Kompetensi guru sangat penting

sebagai pertimbangan untuk pembinaan dan pengembangan guru dalam

mengajar dan meningkatkan kinerja guru.

Guru harus memiliki prinsip profesional dalam melaksanakan tugas dan

kewajiban mereka sebegai seorang pendidik. Proses pembelajaran yang baik itu

sangat ditentukan oleh kinerja guru sebagai pendidik. Kinerja guru adalah

seorang guru memiliki kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran

yang efektif dan dapat meningkatkan prestasi peserta didik dan bertanggung

jawab atas tugas yang telah diberikan. 4

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya membua

peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong untuk belajar, mau belajar

dan selalu tertarik mempelajari agama islam, baik untuk kepentingan

mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam

sebagai pengetahuan. Pembelajaran pendidikan agama islam pada dasarnya

bertujuan untuk menanamkan nilai spritual kepada peserta didik. Sehingga

2 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.1-7.
3 Musfah Jejen, Peningkatan Kompetensi: melalui pelatihan dan sumber belajar teori dan

praktik, (Bogor: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 60.
4 Muhaimn, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Posdakarya, 2002), hlm. 183.
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bentuk dari pembelajaran agama islam ini bukan hanya penjelasan konsep saja

melainkan juga praktik yang dalam hal ini menuntut seorang agar terampil dan

terbiasa melaksanakan ibadah-ibadah yang dianjurkan agama Islam. Dalam hal

ini guru harus mengerahkan segala tenaga agar pembelajaran dapat membentuk

peserta didik yang memahami konsep juga mampu mempraktikkan materi

pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 5

Dewasa ini terdapat perbedaan yang sangat berarti dalam dunia

pendidikan, yaitu dengan diberlakuannya pembelajaran daring untuk seluruh

sekolah akibat merebaknya virus covid-19. Virus corona merupakan salah satu

penyakit menular yang baru saja ditemukan. Virus yang berasal dari kota

Wuhan China ini mulai masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020 sampai saat

ini. Pasien positif covid-19 semakin harinya terus bertambah hingga tanggal 29

Oktober 2020 terdapat 404.048 pasien covid dengan 13.701 pasien dinyatakan

meninggal.6 Sehingga pembelajaran daring harus diberlakkan di Indonesia. Hal

ini dilakukan karena intruksi pemerintah dalam surat edaran Mendikbud No. 4

tahun 2020 tentan pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat

pencegahan penyebaran covid-19.7

Dampak dari covid-19 semua negara-negara baik negara maju, negara

berkembang dan negara miskin di dunia menghadapai ancaman virus yang

sangat mengancam keberlangsungan hidup manusia saat ini, kondisi ini

5 Masuroh Lubis, dkk, ‘’Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-Learning
‘’Studi Inovasi Pendidikan Mts PAI Medan Di Tengah Wabah Covid-19,’’ Fitrah Journal of
Islamic Education, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 1.

6 Lihat https://covid.19.go.id/p/berita/jumlah-pasien-sembuh-dari-covid-19-terus-
bertambahmenjadi-329778-orang , diakses pada tanggal 7 Desember 2020 jam 21.00

7 Lihat Http://Bdkjakarta.Kemenag.Go.Id/Berita/Efektifitas-Pembelajaran-Daring-Di-Masa-
Pandemi-Covid-19 Diakses Pada Tanggal 7 Desember 2020 jam 21.50
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membuat semua sektor tatanan kehidupan masyarakat suatu bangsa menjadi

tidak menentu akibat penularan virus ini sangat cepat, tak terkecuali dunia

pendidikan hampir seluruh kampus di dunia tidak bisa menjalankan aktivitas

perkuliahan seperti biasa. Sekolah-sekolah mulai dari PAUD, SD, SMP,SMA

tidak bisa menjalankan pembelajarannya di dalam ruang kelas. Berbagai

metode pembelajaran ditawarkan agar proses perkuliahan dan pembelajaran

bisa tetap berjalan ditengah wabah yang menjangkit ini, hingga saat ini belum

ada metode yang memadai dalam menjalankan aktivitas pembelajaran yang

efektif, efisien untuk keberlangsungan pendidikan yang berkualitas ditengah

wabah covid 19 ini. Tahun 2020 ini, dunia telah dilanda wabah yang disebut

dengan Corona Virus atau dikenal dengan Covid-19 dan telah menyebar

hampir di seluruh dunia. Sejak Januari 2020 WHO menyatakan dunia sedang

berada pada darurat global karena virus ini. Indonesia juga menjadi salah satu

negara terdampak covid-19.8

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga mengeluarkan surat

edaran No. 4 Tahun 2020 terkait pelaksanaan pendidikan pada masa Covid-19

ini, di mana pelaksaan Ujian Nasional (UN) tahun akademik 2019/2020 resmi

ditiadakan dan sekolah melaksanakan proses belajar dari rumah. Selain

pendidikan dasar dan menengah, pendidikan tinggi atau universitas juga

8 R. Sebayang (31 Januari, 2020), Awas? WHO Akhirnya Tetapkan Corona Darurat
Global. CNBC Indonesia. Diakses Pada 2 September 2021 jam 21.30
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melakukan penyesuaian perkuliahan dalam rangka mencegah penyebaran virus

Covid-19 dilingkungan kampus.9

Sudah hampir 1 tahun lebih para siswa/siswi belajar secara daring/online,

barangkali untuk para guru dan siswa di perkotaan tidak terlalu banyak

mengalami kendala dalam menerapkan proses kegiatan belajar mengajar

melalui daring/online. Namun bagi sekolah yang berada di pelosok-pelosok

desa tentu kegiatan belajar mengajar secara daring ini banyak kendala terutama

akses internet dan fasilitas pembelajaran lainnya, karena sistem pembelajaran

secara online ini menuntut siswa belajar secara mandiri serta membutuhkan

fasilitas dan sumber data yang memadai.10

SMP Salafiyah Pekalongan yang terletak di Kelurahan Kauman

Kecamatan Pekalongan Timur sebagai lokasi penelitian dengan alasan sekolah

tersebut merupakan sebuah lembaga pendidikan yang dikelola dan

dikembangkan oleh sebuah yayasan yang berada di bawah naungan Dinas

Pendidikan, artinya kebijakan yang dikelola tentunya berdasarkan regulasi atau

peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh yayasan dan pemerintah, baik dalam

bidang administrasi, proses pendidikan, proses manajemen dan lain

sebagainya. Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, SMP Salafiyah

Pekalongan yang merupakan sekolah bercorak islami yang kuat dengan

pendidikan keagamaanya, akan tetapi belum diketahui sudah maksimal

(berhasil) atau tidaknya SMP Salafiyah ini dalam penerapan manajemen

9 M. Taufiqurrahman. ‘’Perkuliahan Daring Mata Kuliah Ilmu Pendidikan Islam Pada Masa
Darurat Covid-19’’, Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, No.2, (Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati) hlm. 213-224.

10 Quratul Aini, Guru Qur’an Hadits SMP Salafiyah, Wawancara Pribadi, Pekalongan 2
September 2021.
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berbasis sekolah, terutama dalam hal meningkatankan mutu Pendidikan Agama

Islam melalui pengembangan program-program yang lebih disesuaikan dengan

potensi yang dimilikinya, agar tetap menjaga eksistensinya ditengah

kepercayaan masyarakat sekitar terhadap SMP Salafiyah Pekalongan.

Berdasarkan observasi awal di SMP Salafiyah, Kauman Kota Pekalongan

pembelajaran yang biasanya selama pandemi covid-19 pembelajaran PAI tidak

dilakukan secara tatap muka dan dilakukan secara daring/online menggunakan

beberapa aplikasi, tetapi dengan pembelajaran pasca pandemi covid 19 ini baik

dari sekolah, guru, siswa yang ada di SMP Salafiyah, Kauman Kota

Pekalongan melakukan penyesuaian kembali pembelajaran di sekolah. 11

Namun persolannya tidak semua proses pembelajaran bisa berjalan dengan

baik. perlu waktu untuk membantu anak-anak belajar normal lagi pasca

pandemi covid 19. Entah apa yang akan terjadi nanti terhadap pendidikan kita

bila sistem pendidikan tidak langsung membiasakan diri dengan perubahan-

perubahan yang terjadi, pemerintah dituntut untuk bisa mencari formula

bagaimana dunia pendidikan kita bisa berjalan dengan baik dan berkualitas. Di

dalam pembelajaran PAI pasca pandemi ini guru PAI harus dituntut untuk

memiliki kompetensi yang baik terutama pada kompetensi pedagogik karena

pada saat ini pembelajaran harus dilakukan dengan normal bertatap muka yang

harus dibiasakan kembali. Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru

meliputi pemahaman guru terhadap siswa, perencanaan, dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk

11 Obervasi awal pada tanggal 2 September 2021 di SMP Salafiyah, Kauman Kota
Pekalongan.
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Di situlah guru PAI

harus menerapkan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru pada saat

mengajar pembelajaran PAI meskipun keadaan sulit seperti ini dalam

menghadapi pembelajaran pasca pandemi Covid-19.12

Berdasarkan penjelasan dari narasumber untuk fakta yang ada dilapangan

terdapat beberapa guru PAI yang mengalami kesulitan dalam menyampaikan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 karena harus membiasakan kemabali

dengan bertatap muka lagi, kemudian untuk guru PAI yang lainnya sudah bisa

menyesuaikan dengan pembelajaran pasca pandemi covid 19 dan bagi peserta

didik dapat beradaptasi dengan metode pembelajaran daring maupun tatap

muka. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

“Profesionalisme Guru PAI Dalam Melaksanakan Pembelajaran Pasca

pandemi covid 19 di SMP Salafiyah, Kauman Kota Pekalongan’’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peniliti merumuskan yaitu:

1. Bagaimana Profesionalisme guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran

pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan?

2. Bagaimana dampak positif dan negative guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota

Pekalongan?

12 Quratul Aini, Guru Qur’an Hadits SMP Salafiyah, Wawancara Pribadi, Pekalongan 2
September 2021.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengungkapkan Profesionalisme guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota

Pekalongan.

2. Untuk mengungkapkan dampak positif dan negative guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis

a. Hasil penelitian ini semoga dapat menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan khususnya dalam profesionalisme guru PAI terhadap

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota

Pekalongan.

b. Dapat memberi kontribusi profesionalisme guru PAI terhadap

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota

Pekalongan.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan

pertimbangan untuk mengambil keputusan mengenai profesionalisme
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guru PAI terhadap pembelajaran pasca pandemi covid 19 dan menjadi

bahan referensi ilmiah dibidang pendidikan baik untuk siswa-siswi

maupun guru SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan dan lembaga

sekolah lain.

b. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan juga menambah khasanah ilmu

pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam menerapkan teori-teori

yang sudah didapatkan selama perkuliahan di UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan.

c. Bagi guru dan peserta didik

Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

bahan evaluasi untuk tahun berikutnya dalam mengetahui

profesionalisme guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran pasca

pandemi covid 19 untuk di implementasikan kepda peserta didik.

E. Metode Penelitian

1. Desain penelitian

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Dalam melakukan

penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan survei ketempat

penelitian yaitu SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan. Kemudian

peneliti mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan dengan

Profesionalisme Guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran pasca

pandemi covid 19. Penelitian lapangan ini di lakukan dengan situasi
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alamiah yang di dahului semacam intervensi (campur tangan) dari pihak

peneliti yang bertujuan agar fenomena yang dikehendaki oleh peneliti

dapat segera tampak dan diamati sehingga terjadi semacam kontrol atau

kendali terhadap situasi di lapangan.13

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Penelitian yang peneliti sajikan termasuk kedalam penelitian kualitatif.

Dimana penelitian jenis ini termasuk kedalam suatu proses penelitian dan

pemahaman  yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki

fenomena sosial yang terjadi pada manusia kualitatif adalah suatu proses

penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi

objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang di

kumpulkan terutama data kualitatif.14

2. Sumber data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada peneliti, artinya sumber tersebut berkaitan

langsung dengan objek yang diteliti. 15 Sumber data primer meliputi

Kepala Sekolah, Guru PAI dan siswa.

13 Muchammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Semarang: Walisongo Press, 2009),
hlm. 22.

14 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.
140.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hlm. 137.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahannya yang

menurut peneliti menunjang data pokok.16 Sumber data sekunder dalam

penelitian ini di dapat dari dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal, hasil

penelitian yang sebelumnya dan sumber lainnya yang sesuai dengan

judul penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan data

a. Wawancara

Teknik wawancara merupakan salah satu pengumpulan data yang

banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif

kuantitatif 17 . Teknik wawancara dilakukan secara individual dengan

lisan dan tatap muka. Untuk teknik wawancara digunakan untuk

memperoleh data dari individu. Baik dengan wawancara terstruktur

maupun tidak terstruktur.

Wawancara yang peneliti lakukan bersumber dari kepala sekolah

dan guru PAI. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 10 januari 2023

pukul 09.00-12.00 di SMP Salafiyah Kauman. Wawancara ini digunakan

untuk memperoleh data mengenai Profesionalisme Guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan.

16 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press 1997), hlm. 104.

17 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 216.
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b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap unsur-unsur yang tampak dari suatu kejadian atau gejala-gejala

maupun fenomena dalam objek penelitian.18 Teknik ini digunakan untuk

memperoleh data mengenai Profesionalisme Guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  catatan  peristiwa  yang  sudah  berlalu.

Dokumentasi  bisa  berbentuk  tulisan,  gambar,  atau  karya-karya

monumental dari seseorang. 19 Dalam tahap ini peneliti akan

mendokumentasikan hasil dari penelitian dan wawancara agar hasil

penelitiannya semakin kredibel dengan didukung bukti foto-foto. Metode

ini digunakan untuk mendapatkan data seperti data-data tentang latar

belakang sekolah SMP Salafiyah Kauman meliputi: sejarah berdirinya,

visi dan misi, kegiatan pelatihan siswa dan keadaan sarana prasarana

yang ada di sekolah ini.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengurutan data, penyusunan data

kedalam pola, kategori, dan satuan deskriptif dasar20 pada analisis data di

18 Uhan Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
Refika Aditama, 2012), hlm. 264.

19 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:Kencana
Pranada Media, 2010), hlm.34

20 Emsir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualtitatif, (Jakarta: Rajawali
Pres, 2013), hlm. 174
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perlukan proses mengurutkan data, menysusn data kedalam pola, kategori

dan deskriptif dasar. Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk membuat

data itu dapat dimengerti. 21 Sehingga penemuan yang dihasilkan bisa

dikomunikasikan kepada orang lain.

Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti meliputi tiga

kegiatan yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih data-data

pokok yang terkait permasalahan penelitian, memfokuskan pada data-

data yang penting sesuai dengan tema dan tujuan. Reduksi data yang

peneliti lakukan antara lain dengan kegiatan mereduksi data-data yang

didapat dalam Profesionalisme Guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota

Pekalongan. Baik data yang didapat dari hasil wawancara, observasi

maupun dokumentasi.

b. Penyajian Data

Penyajian data yaitu sebagai penyajian informasi terpilih. Setelah

mereduksi data, data akan disajikan yang terpilih untuk menjadi bahan

analisa. Data-data tentang dalam Profesionalisme Guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan terlebih dahulu diolah, sehingga menjadi

sumber informasi yang mampu menjawab rumusan masalah.

21 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm.166.
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c. Penarikan Simpulan

Penarikan Simpulan yaitu hasil akhir yang disimpulkan selama

penelitian berlangsung, kesimpulan berdasarkan pemikiran menganalisis

dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan dilapangan. 22

Langkah ini harus di sertakan bukti-bukti data konkret yang diperoleh

ketika penelitian dilapangan.

Berdasarkan pada penelitian ini, peneliti akan melakukan verifikasi

data/ penarikan kesimpulan. Verifikasi data yang dimaksudkan untuk

penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga

keseluruhan permasalahan mengenai dalam Profesionalisme Guru PAI

dalam melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP

Salafiyah Kauman Kota Pekalongan tersebut dapat dijawab sesuai

dengan kategori data yang konkret dan jelas.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Upaya untuk mempermudah pemahaman mengenai tata urutan penulisan

dan penyusunan skripsi ini, maka sistem dari penulisan skripsi ini sebagai

berikut:

Bab I berupa pendahuluan, pada bab ini  meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian

dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II menerangkan landasan teori mengenai Profesionalisme Guru PAI

dalam melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), hlm. 338-345.
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Kauman Kota Pekalongan. Sub bab pertama deskripsi teori yang berkaitan

dengan prfesionalisme guru, sub bab kedua mengenai pembelajaran pasca

pandemi covid 19, dan sub bab ke tiga penelitian yang relevan dan sub bab ke

empat kerangka berfikir

Bab III hasil penelitian mengenai Profesionalisme Guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan. sub bab pertama, profil lembaga SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan yang meliputi visi-misi dan tujuan SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan, sub bab kedua mengenai profesionalisme guru

dalam melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan, sub bab tiga dampak positif dan negative guru PAI

dalam melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan.

Bab IV Analisis hasil penelitian mengenai Profesionalisme Guru PAI

dalam melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan. Sub bab pertama analisis Profesionalisme Guru PAI

dalam melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19. Sub bab kedua

analisis dampak positif dan negative Guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19.

Bab V berupa penutup, yang meliputi simpulan dan saran. Pada bab ini

terdapat simpulan dari penelitian yang sudah ditulis dan saran yang di

tunjukkan untuk pembaca dan penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan berdasarkan penelitian yang berjudul Profesionalisme Guru

PAI Dalam Melaksanakan Pembelajaran Pasca Pandemi Covid 19 di SMP

Salafiyah Kauman Kota Pekalongan, peneliti mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Profesionalisme Guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran pasca

pandemi covid 19 menjadikan guru mengupgrade kompetensi pedagogik,

kepribadian, professional dan sosial dalam dunia pendidikan. Kompetensi

guru dalam pembelajaran pasca pandemi meliputi: Kemampuan untuk

mengembangkan dan mengimplementasikan rencana pembelajaran yang

fleksibel dan dapat disesuaikan dengan situasi yang berubah-ubah.

Kemampuan untuk menggunakan teknologi dan alat pembelajaran yang

tepat, dan memastikan siswa memiliki akses yang memadai ke internet

dan perangkat yang dibutuhkan untuk pembelajaran jarak jauh atau

hybrid. Kemampuan untuk memberikan umpan balik secara teratur dan

memfasilitasi diskusi dan kolaborasi siswa secara online. Kemampuan

untuk menilai kinerja siswa secara adil dan akurat, termasuk dalam

pembelajaran jarak jauh atau hybrid. Kemampuan untuk memfasilitasi

keterlibatan siswa dan membangun hubungan yang positif dengan siswa,

orang tua, dan rekan kerja dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau
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hybrid. Kemampuan untuk memahami dan mengikuti protokol kesehatan

yang ketat untuk melindungi kesehatan dan keselamatan siswa dan staf

sekolah. Kemampuan untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan

mereka secara terus menerus, dan terus beradaptasi dengan

perkembangan teknologi dan metode pembelajaran. Dalam situasi yang

penuh tantangan pasca pandemi, kompetensi guru dalam pembelajaran

menjadi semakin penting untuk memastikan siswa tetap terlibat dan

berkembang dalam pembelajaran mereka. Dengan memenuhi kompetensi

ini, guru dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif dan

bermakna bagi siswa, terlepas dari format pembelajaran yang digunakan.

2. Dengan adanya upaya peningkatan Profesionalisme Guru PAI dalam

pembelajaran pasca pandemi covid-19. Hal ini dapat memiliki dampak

positif yang signifikan, seperti meningkatkan inovasi dan kreativitas

dalam pembelajaran, meningkatkan fleksibilitas dalam pembelajaran,

meningkatkan keterlibatan orang tua, meningkatkan keterampilan digital,

meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan emosional. Dalam

kesimpulannya, pembelajaran pasca pandemi COVID-19 juga memiliki

dampak negatif yang perlu diperhatikan, seperti kesenjangan akses

teknologi dan internet, kurangnya interaksi sosial dan keterlibatan sosial,

kesulitan mengatasi masalah belajar, penurunan motivasi dan minat

belajar, dan ketidakmampuan mengatasi masalah teknologi. Oleh karena

itu, perlu dilakukan upaya untuk mengurangi dampak negatif ini dan
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih seimbang dan inklusif

bagi siswa dan guru.

B. Saran

Setelah meneliti terdapat saran dari peneliti mengenai penelitian yang

berjudul profesionalisme guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran pasca

pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan sebagai berikut:

1. Menguasai teknologi pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan

untuk menguasai teknologi pembelajaran yang diperlukan untuk

pembelajaran jarak jauh atau hybrid. Guru harus mengembangkan

kemampuan untuk memilih, menggunakan, dan mengoperasikan

platform pembelajaran online dan aplikasi pendukung pembelajaran

secara efektif.

2. Menyusun rencana pembelajaran yang fleksibel. Guru harus menyusun

rencana pembelajaran yang fleksibel dan dapat diadaptasi dengan situasi

dan kondisi yang berubah-ubah. Guru harus mampu mengembangkan

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat

disesuaikan dengan situasi pembelajaran jarak jauh atau hybrid.

3. Memperhatikan kesejahteraan siswa. Guru harus memperhatikan

kesejahteraan siswa dalam situasi pembelajaran jarak jauh atau hybrid,

seperti memberikan dukungan emosional dan memantau kesehatan

mental siswa. Guru juga harus mampu memotivasi siswa untuk tetap

termotivasi dalam belajar meskipun dalam situasi yang tidak biasa ini.
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4. Meningkatkan kualitas interaksi dalam pembelajaran. Guru harus

memastikan bahwa interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran

jarak jauh atau hybrid tetap berkualitas dan efektif. Guru harus

mengembangkan kemampuan untuk memberikan umpan balik secara

tepat waktu, memfasilitasi diskusi dan kolaborasi siswa, dan

mengembangkan aktivitas pembelajaran yang interaktif.

5. Terus belajar dan mengembangkan diri. Guru harus terus belajar dan

mengembangkan diri dalam teknologi dan metode pembelajaran terbaru

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Guru harus

memperbaharui diri secara terus menerus dan mengikuti pelatihan atau

workshop yang berkaitan dengan teknologi dan metode pembelajaran

terbaru.
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PEDOMAN OBSERVASI, DOKUMENTASI, dan WAWANCARA

A Pedoman Observasi

Tempat :

Waktu :

Tanggal :

No. Jenis Kegiatan Keterangan

1

2

3

4

5

B. Pedoman Dokumentasi

No. Dokumen Keterangan

1 Identitas Sekolah

2 Visi Misi Sekolah

3 Keadaan Guru dan Siswa

4 Keadaan Sarana dan Prasarana

5 Foto-Foto Profesionalisme guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi

covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota

Pekalongan



C. Pedoman Wawancara

Narasumber :

Tempat :

Waktu :

Tanggal :

Wawancara dengan guru

1. Apakah Profesionalisme guru PAI pasca pandemi covid 19 di SMP

Salafiyah Kauman Kota Pekalongan berjalan dengan lancar?

2. Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman

Kota Pekalongan?

3. Bagaimana Kompetensi Kepribadian guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP

Salafiyah Kauman Kota Pekalongan?

4. Bagaimana Kompetensi Profesional guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman

Kota Pekalongan?

5. Bagaimana Kompetensi Sosial guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman

Kota Pekalongan?

6. Apakah ada persyaratan untuk menjadi guru yang profesional di

SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan?

7. Bagaimana dampak positif guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman

Kota Pekalongan?

8. Bagaimana dampak negative guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman

Kota Pekalongan?

9. Apakah ada kendala dalam melaksanakan pembelajaran pasca

pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan?



TRANSKIP HASIL WAWANCARA
PROFESIONALISME GURU PAI DALAM MELAKSANAKAN

PEMBELAJARAN PASCA PANDEMI COVID 19 DI SMP SALAFIYAH
KAUMAN KOTA PEKALONGAN

Keterangan : Pelaksanaan wawancara dengan Guru
No. Tanggal Waktu Lokasi Narasumber Kode
1. 10 Januari

2023
09.00-12.00 Sekolah Qurrotul Aini,

S.Ag
QA

2. 11 Januari
2023

09.00-12.00 Sekolah Khifdziati, S.Ag KD

3. 12 Januari
2023

09.00-12.00 Sekolah Labib, S.Ag LB

Aspek : Profesionalisme guru PAI pasca pandemi covid 19
1. Pertanyaan : Apakah Profesionalisme guru PAI pasca pandemi covid 19 di

SMP Salafiyah Kauman Kota Pekalongan berjalan dengan lancar?

No. Kode Jawaban Reduksi
1. QA Kemampuan untuk mengikuti

perkembangan dan tren
terbaru dalam pendidikan,
dan mengembangkan diri
secara profesional. Dalam
menjalankan tugasnya,
seorang guru yang memiliki
kompetensi profesionalisme
yang tinggi akan mampu
memberikan layanan
pendidikan yang berkualitas
dan membantu siswa untuk
mencapai potensi terbaik
mereka. Pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan
dan kebijakan pendidikan
yang berlaku

Kemampuan untuk mengikuti
perkembangan dan tren
terbaru dalam pendidikan, dan
mengembangkan diri secara
profesional. Dalam
menjalankan tugasnya,
seorang guru yang memiliki
kompetensi profesionalisme
yang tinggi akan mampu
memberikan layanan
pendidikan yang berkualitas
dan membantu siswa untuk
mencapai potensi terbaik
mereka. Pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan
dan kebijakan pendidikan
yang berlaku

2. KD Pengetahuan dan pemahaman
tentang mata pelajaran yang
diajarkan, termasuk
keterampilan dan strategi
pengajaran yang efektif.
Kemampuan untuk
merencanakan dan
mengembangkan kurikulum

Pengetahuan dan pemahaman
tentang mata pelajaran yang
diajarkan, termasuk
keterampilan dan strategi
pengajaran yang efektif.
Kemampuan untuk
merencanakan dan
mengembangkan kurikulum



yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan standar
pendidikan yang ditetapkan.
Kemampuan untuk
mengevaluasi dan mengukur
hasil belajar siswa, dan
memberikan umpan balik
yang konstruktif

yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan standar pendidikan
yang ditetapkan. Kemampuan
untuk mengevaluasi dan
mengukur hasil belajar siswa,
dan memberikan umpan balik
yang konstruktif

3. LB Keterampilan dalam
mengelola kelas, menjaga
disiplin, dan membangun
iklim pembelajaran yang
positif. Kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif
dengan siswa, orang tua, dan
rekan kerja. Kemampuan
untuk bekerja sama dalam tim
dan membangun hubungan
yang baik dengan rekan kerja

Keterampilan dalam
mengelola kelas, menjaga
disiplin, dan membangun
iklim pembelajaran yang
positif. Kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif
dengan siswa, orang tua, dan
rekan kerja. Kemampuan
untuk bekerja sama dalam tim
dan membangun hubungan
yang baik dengan rekan kerja

Kesimpulan Kemampuan untuk mengikuti perkembangan dan tren terbaru
dalam pendidikan, dan mengembangkan diri secara
profesional. Dalam menjalankan tugasnya, seorang guru yang
memiliki kompetensi profesionalisme yang tinggi akan
mampu memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dan
membantu siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka.
Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan dan kebijakan
pendidikan yang berlaku. Pengetahuan dan pemahaman
tentang mata pelajaran yang diajarkan, termasuk keterampilan
dan strategi pengajaran yang efektif. Kemampuan untuk
merencanakan dan mengembangkan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan standar pendidikan yang
ditetapkan. Kemampuan untuk mengevaluasi dan mengukur
hasil belajar siswa, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. Keterampilan dalam mengelola kelas, menjaga
disiplin, dan membangun iklim pembelajaran yang positif.
Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan
siswa, orang tua, dan rekan kerja. Kemampuan untuk bekerja
sama dalam tim dan membangun hubungan yang baik dengan
rekan kerja



Aspek : Kompetensi Pedagogik
1. Pertanyaan : Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah
Kauman Kota Pekalongan?

No. Kode Jawaban Reduksi
1. QA Mampu merencanakan

pembelajaran yang
berkualitas Guru harus
mampu merencanakan
kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik
siswa, tujuan pembelajaran,
serta standar kompetensi yang
harus dicapai. Mampu
melaksanakan pembelajaran
secara efektif Guru harus
mampu melaksanakan
kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan
berbagai strategi dan metode
yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik
siswa

Mampu merencanakan
pembelajaran yang berkualitas
Guru harus mampu
merencanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa,
tujuan pembelajaran, serta
standar kompetensi yang
harus dicapai. Mampu
melaksanakan pembelajaran
secara efektif Guru harus
mampu melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan berbagai
strategi dan metode yang
sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa

2. KD Mampu mengelola kelas
dengan baik sehingga dapat
menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan
menyenangkan bagi siswa.
Mampu memberikan umpan
balik yang efektif Guru harus
mampu memberikan umpan
balik yang efektif terhadap
proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa

Mampu mengelola kelas
dengan baik sehingga dapat
menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan
menyenangkan bagi siswa.
Mampu memberikan umpan
balik yang efektif Guru harus
mampu memberikan umpan
balik yang efektif terhadap
proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa

3. LB Mampu melakukan evaluasi
pembelajaran Guru harus
mampu melakukan evaluasi
pembelajaran secara berkala
untuk mengevaluasi proses
pembelajaran dan hasil
belajar siswa

Mampu melakukan evaluasi
pembelajaran Guru harus
mampu melakukan evaluasi
pembelajaran secara berkala
untuk mengevaluasi proses
pembelajaran dan hasil belajar
siswa

Kesimpulan Mampu merencanakan pembelajaran yang berkualitas Guru
harus mampu merencanakan kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, serta
standar kompetensi yang harus dicapai. Mampu melaksanakan
pembelajaran secara efektif Guru harus mampu melaksanakan



kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai strategi
dan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa

Aspek : Kompetensi Kepribadian
1. Pertanyaan : Bagaimana Kompetensi Kepribadian guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan?

No. Kode Jawaban Reduksi
1. QA Seorang guru harus dapat

berkomunikasi dengan jelas
dan efektif dalam bentuk
lisan maupun tulisan.
Komunikasi yang baik dapat
membantu siswa memahami
materi pelajaran dengan lebih
baik. Seorang guru harus
memiliki integritas yang
tinggi, tanggung jawab,
disiplin, dan beretika dalam
tindakan dan kata-katanya

Seorang guru harus dapat
berkomunikasi dengan jelas
dan efektif dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Komunikasi
yang baik dapat membantu
siswa memahami materi
pelajaran dengan lebih baik.
Seorang guru harus memiliki
integritas yang tinggi,
tanggung jawab, disiplin, dan
beretika dalam tindakan dan
kata-katanya

2. KD Seorang guru harus sabar
dalam menghadapi siswa
yang mungkin memiliki
tingkat pemahaman dan
kemampuan yang berbeda-
beda. Seorang guru harus
kreatif dalam menyampaikan
materi pelajaran agar siswa
lebih tertarik dan terlibat
dalam pembelajaran

Seorang guru harus sabar
dalam menghadapi siswa yang
mungkin memiliki tingkat
pemahaman dan kemampuan
yang berbeda-beda. Seorang
guru harus kreatif dalam
menyampaikan materi
pelajaran agar siswa lebih
tertarik dan terlibat dalam
pembelajaran

3. LB Seorang guru harus memiliki
keterbukaan untuk menerima
masukan dari siswa, rekan
kerja, dan orang tua siswa
dalam rangka meningkatkan
kinerja dan efektivitas
mengajar. Kemampuan untuk
memahami perasaan,
pandangan, dan kebutuhan
siswa adalah keterampilan
yang sangat penting bagi
seorang guru. Seorang guru

Seorang guru harus memiliki
keterbukaan untuk menerima
masukan dari siswa, rekan
kerja, dan orang tua siswa
dalam rangka meningkatkan
kinerja dan efektivitas
mengajar. Kemampuan untuk
memahami perasaan,
pandangan, dan kebutuhan
siswa adalah keterampilan
yang sangat penting bagi
seorang guru. Seorang guru



yang empatik dapat
membantu siswa merasa
diterima dan didengar

yang empatik dapat
membantu siswa merasa
diterima dan didengar

Kesimpulan Seorang guru harus dapat berkomunikasi dengan jelas dan
efektif dalam bentuk lisan maupun tulisan. Komunikasi yang
baik dapat membantu siswa memahami materi pelajaran
dengan lebih baik. Seorang guru harus memiliki integritas
yang tinggi, tanggung jawab, disiplin, dan beretika dalam
tindakan dan kata-katanya. Seorang guru harus sabar dalam
menghadapi siswa yang mungkin memiliki tingkat
pemahaman dan kemampuan yang berbeda-beda. Seorang
guru harus kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran agar
siswa lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran. Seorang
guru harus memiliki keterbukaan untuk menerima masukan
dari siswa, rekan kerja, dan orang tua siswa dalam rangka
meningkatkan kinerja dan efektivitas mengajar. Kemampuan
untuk memahami perasaan, pandangan, dan kebutuhan siswa
adalah keterampilan yang sangat penting bagi seorang guru.
Seorang guru yang empatik dapat membantu siswa merasa
diterima dan didengar

Aspek : Kompetensi Profesional
1. Pertanyaan : Bagaimana Kompetensi Profesional guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan?

No. Kode Jawaban Reduksi
1. QA Guru harus memiliki

pengetahuan dan
keterampilan teknologi yang
cukup untuk menghadapi
pengajaran jarak jauh.
Kemampuan untuk
menguasai platform
pembelajaran online,
membuat dan membagikan
materi pelajaran secara
online, serta memantau dan
memberikan umpan balik
pada siswa secara daring.
Guru harus dapat
mengembangkan metode
pengajaran yang inovatif dan
kreatif dalam memfasilitasi

Guru harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan
teknologi yang cukup untuk
menghadapi pengajaran jarak
jauh. Kemampuan untuk
menguasai platform
pembelajaran online,
membuat dan membagikan
materi pelajaran secara online,
serta memantau dan
memberikan umpan balik
pada siswa secara daring.
Guru harus dapat
mengembangkan metode
pengajaran yang inovatif dan
kreatif dalam memfasilitasi
pembelajaran jarak jauh. Hal



pembelajaran jarak jauh. Hal
ini memungkinkan guru
untuk membuat pengajaran
yang menarik dan efektif

ini memungkinkan guru untuk
membuat pengajaran yang
menarik dan efektif

2. KD Guru harus dapat mengelola
waktu dengan efektif dan
efisien dalam mengajar di
lingkungan jarak jauh. Hal ini
akan membantu guru untuk
menyelesaikan tugas-tugas
mengajar dan memberikan
umpan balik pada siswa
dalam waktu yang tepat. Guru
harus mampu mengevaluasi
pembelajaran jarak jauh yang
efektif untuk
mengidentifikasi kelemahan
dan kekuatan dalam
pembelajaran jarak jauh. Hal
ini memungkinkan guru
untuk membuat perubahan
yang diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas
pembelajaran

Guru harus dapat mengelola
waktu dengan efektif dan
efisien dalam mengajar di
lingkungan jarak jauh. Hal ini
akan membantu guru untuk
menyelesaikan tugas-tugas
mengajar dan memberikan
umpan balik pada siswa
dalam waktu yang tepat. Guru
harus mampu mengevaluasi
pembelajaran jarak jauh yang
efektif untuk mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan
dalam pembelajaran jarak
jauh. Hal ini memungkinkan
guru untuk membuat
perubahan yang diperlukan
untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran

3. LB Guru harus mampu bekerja
sama dengan rekan kerja
dalam tim dan bersama orang
tua siswa untuk memastikan
bahwa siswa mendapat
dukungan dan pengawasan
yang memadai selama
pembelajaran jarak jauh.
Guru harus dapat mengelola
kelas dalam lingkungan
pembelajaran jarak jauh
dengan baik, termasuk
membangun aturan dan
standar yang jelas,
memotivasi siswa, dan
mengurangi gangguan. Hal
ini membantu menjaga
kedisiplinan dan konsentrasi
siswa dalam pembelajaran
jarak jauh

Guru harus mampu bekerja
sama dengan rekan kerja
dalam tim dan bersama orang
tua siswa untuk memastikan
bahwa siswa mendapat
dukungan dan pengawasan
yang memadai selama
pembelajaran jarak jauh. Guru
harus dapat mengelola kelas
dalam lingkungan
pembelajaran jarak jauh
dengan baik, termasuk
membangun aturan dan
standar yang jelas,
memotivasi siswa, dan
mengurangi gangguan. Hal ini
membantu menjaga
kedisiplinan dan konsentrasi
siswa dalam pembelajaran
jarak jauh

Kesimpulan Guru harus dapat mengelola waktu dengan efektif dan efisien
dalam mengajar di lingkungan jarak jauh. Hal ini akan



membantu guru untuk menyelesaikan tugas-tugas mengajar
dan memberikan umpan balik pada siswa dalam waktu yang
tepat. Guru harus mampu mengevaluasi pembelajaran jarak
jauh yang efektif untuk mengidentifikasi kelemahan dan
kekuatan dalam pembelajaran jarak jauh. Hal ini
memungkinkan guru untuk membuat perubahan yang
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknologi
yang cukup untuk menghadapi pengajaran jarak jauh.
Kemampuan untuk menguasai platform pembelajaran online,
membuat dan membagikan materi pelajaran secara online,
serta memantau dan memberikan umpan balik pada siswa
secara daring. Guru harus dapat mengembangkan metode
pengajaran yang inovatif dan kreatif dalam memfasilitasi
pembelajaran jarak jauh. Hal ini memungkinkan guru untuk
membuat pengajaran yang menarik dan efektif. Guru harus
mampu bekerja sama dengan rekan kerja dalam tim dan
bersama orang tua siswa untuk memastikan bahwa siswa
mendapat dukungan dan pengawasan yang memadai selama
pembelajaran jarak jauh. Guru harus dapat mengelola kelas
dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh dengan baik,
termasuk membangun aturan dan standar yang jelas,
memotivasi siswa, dan mengurangi gangguan. Hal ini
membantu menjaga kedisiplinan dan konsentrasi siswa dalam
pembelajaran jarak jauh

Aspek : Kompetensi Sosial
1. Pertanyaan : Bagaimana Kompetensi Sosial guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah

Kauman Kota Pekalongan?

No. Kode Jawaban Reduksi
1. QA Empati Guru harus mampu

memahami perasaan dan
situasi siswa secara lebih
dalam. Mereka perlu mampu
mendengarkan siswa dan
memberikan dukungan
emosional saat siswa
menghadapi masalah atau
kesulitan dalam proses
pembelajaran. Keterampilan
Komunikasi Guru harus

Empati Guru harus mampu
memahami perasaan dan
situasi siswa secara lebih
dalam. Mereka perlu mampu
mendengarkan siswa dan
memberikan dukungan
emosional saat siswa
menghadapi masalah atau
kesulitan dalam proses
pembelajaran. Keterampilan
Komunikasi Guru harus



mampu berkomunikasi
dengan jelas dan efektif
dalam lingkungan
pembelajaran jarak jauh.
Mereka harus dapat
menyampaikan informasi
dengan baik, mendengarkan
siswa dengan seksama, dan
memberikan umpan balik
yang konstruktif. Kolaborasi
Guru harus mampu bekerja
sama dengan rekan guru,
orang tua, dan siswa untuk
menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan
produktif. Mereka harus
mampu membangun jaringan
kerja dengan orang lain yang
berhubungan dengan proses
pembelajaran

mampu berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dalam
lingkungan pembelajaran
jarak jauh. Mereka harus
dapat menyampaikan
informasi dengan baik,
mendengarkan siswa dengan
seksama, dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.
Kolaborasi Guru harus
mampu bekerja sama dengan
rekan guru, orang tua, dan
siswa untuk menciptakan
lingkungan belajar yang
positif dan produktif. Mereka
harus mampu membangun
jaringan kerja dengan orang
lain yang berhubungan
dengan proses pembelajaran

2. KD Penyesuaian Diri Guru harus
mampu menyesuaikan diri
dengan situasi yang terus
berubah selama pandemi.
Mereka harus mampu
menyesuaikan cara mengajar,
mengelola waktu, dan
mengevaluasi hasil
pembelajaran sesuai dengan
kondisi yang ada.
Keterampilan Pengelolaan
Konflik Guru harus mampu
menangani konflik dan situasi
sulit yang mungkin terjadi
dalam pembelajaran jarak
jauh. Mereka harus mampu
mengelola situasi yang
memicu konflik antara siswa,
serta mampu menyelesaikan
konflik tersebut dengan cara
yang positif dan konstruktif

Penyesuaian Diri Guru harus
mampu menyesuaikan diri
dengan situasi yang terus
berubah selama pandemi.
Mereka harus mampu
menyesuaikan cara mengajar,
mengelola waktu, dan
mengevaluasi hasil
pembelajaran sesuai dengan
kondisi yang ada.
Keterampilan Pengelolaan
Konflik Guru harus mampu
menangani konflik dan situasi
sulit yang mungkin terjadi
dalam pembelajaran jarak
jauh. Mereka harus mampu
mengelola situasi yang
memicu konflik antara siswa,
serta mampu menyelesaikan
konflik tersebut dengan cara
yang positif dan konstruktif

3. LB Keterampilan Mengajar
dengan Inklusif Guru harus
mampu menciptakan
lingkungan belajar yang
inklusif, di mana semua siswa

Keterampilan Mengajar
dengan Inklusif Guru harus
mampu menciptakan
lingkungan belajar yang
inklusif, di mana semua siswa



merasa diterima dan dihargai.
Mereka harus mampu
mengidentifikasi kebutuhan
siswa dengan berbagai latar
belakang dan memberikan
bantuan khusus sesuai
kebutuhan. Keterampilan
Manajemen Kelas Guru harus
mampu mengelola kelas
secara efektif dan membantu
siswa belajar mandiri dalam
lingkungan pembelajaran
jarak jauh. Mereka harus
mampu menciptakan
lingkungan yang aman dan
mendukung untuk semua
siswa

merasa diterima dan dihargai.
Mereka harus mampu
mengidentifikasi kebutuhan
siswa dengan berbagai latar
belakang dan memberikan
bantuan khusus sesuai
kebutuhan. Keterampilan
Manajemen Kelas Guru harus
mampu mengelola kelas
secara efektif dan membantu
siswa belajar mandiri dalam
lingkungan pembelajaran
jarak jauh. Mereka harus
mampu menciptakan
lingkungan yang aman dan
mendukung untuk semua
siswa

Kesimpulan Empati Guru harus mampu memahami perasaan dan situasi
siswa secara lebih dalam. Mereka perlu mampu
mendengarkan siswa dan memberikan dukungan emosional
saat siswa menghadapi masalah atau kesulitan dalam proses
pembelajaran. Keterampilan Komunikasi Guru harus mampu
berkomunikasi dengan jelas dan efektif dalam lingkungan
pembelajaran jarak jauh. Mereka harus dapat menyampaikan
informasi dengan baik, mendengarkan siswa dengan seksama,
dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Kolaborasi
Guru harus mampu bekerja sama dengan rekan guru, orang
tua, dan siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang
positif dan produktif. Mereka harus mampu membangun
jaringan kerja dengan orang lain yang berhubungan dengan
proses pembelajaran. Penyesuaian Diri Guru harus mampu
menyesuaikan diri dengan situasi yang terus berubah selama
pandemi. Mereka harus mampu menyesuaikan cara mengajar,
mengelola waktu, dan mengevaluasi hasil pembelajaran sesuai
dengan kondisi yang ada. Keterampilan Pengelolaan Konflik
Guru harus mampu menangani konflik dan situasi sulit yang
mungkin terjadi dalam pembelajaran jarak jauh. Mereka harus
mampu mengelola situasi yang memicu konflik antara siswa,
serta mampu menyelesaikan konflik tersebut dengan cara
yang positif dan konstruktif



Aspek : Dampak positif
1. Pertanyaan : Bagaimana dampak positif guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota

Pekalongan?

No. Kode Jawaban Reduksi
1. QA Banyak guru dan siswa

mencari cara baru untuk
belajar dan mengajar yang
efektif, seperti menggunakan
teknologi atau menciptakan
proyek-proyek pembelajaran
yang kreatif. Pembelajaran
pasca pandemi dapat
mempertahankan semangat
inovasi dan kreativitas yang
diperoleh selama pandemi,
sehingga menciptakan
pembelajaran yang lebih
menarik dan bermanfaat bagi
siswa

Banyak guru dan siswa
mencari cara baru untuk
belajar dan mengajar yang
efektif, seperti menggunakan
teknologi atau menciptakan
proyek-proyek pembelajaran
yang kreatif. Pembelajaran
pasca pandemi dapat
mempertahankan semangat
inovasi dan kreativitas yang
diperoleh selama pandemi,
sehingga menciptakan
pembelajaran yang lebih
menarik dan bermanfaat bagi
siswa

2. KD Meningkatkan keterlibatan
siswa: Dengan memberikan
pilihan dan pendekatan
pembelajaran yang terbuka,
siswa merasa lebih terlibat
dalam pembelajaran dan
merasa memiliki kendali atas
cara mereka belajar

Meningkatkan keterlibatan
siswa: Dengan memberikan
pilihan dan pendekatan
pembelajaran yang terbuka,
siswa merasa lebih terlibat
dalam pembelajaran dan
merasa memiliki kendali atas
cara mereka belajar

3. LB Meningkatkan hubungan
anak dengan orang tua:
Keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran anak dapat
membantu meningkatkan
hubungan anak dengan orang
tua. Dalam banyak kasus,
keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran dapat
membantu mempererat
hubungan antara anak dan
orang tua

Meningkatkan hubungan anak
dengan orang tua:
Keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran anak dapat
membantu meningkatkan
hubungan anak dengan orang
tua. Dalam banyak kasus,
keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran dapat
membantu mempererat
hubungan antara anak dan
orang tua

Kesimpulan Banyak guru dan siswa mencari cara baru untuk belajar dan
mengajar yang efektif, seperti menggunakan teknologi atau
menciptakan proyek-proyek pembelajaran yang kreatif.



Pembelajaran pasca pandemi dapat mempertahankan
semangat inovasi dan kreativitas yang diperoleh selama
pandemi, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan bermanfaat bagi siswa. Meningkatkan
keterlibatan siswa: Dengan memberikan pilihan dan
pendekatan pembelajaran yang terbuka, siswa merasa lebih
terlibat dalam pembelajaran dan merasa memiliki kendali atas
cara mereka belajar. Meningkatkan hubungan anak dengan
orang tua: Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak
dapat membantu meningkatkan hubungan anak dengan orang
tua. Dalam banyak kasus, keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran dapat membantu mempererat hubungan antara
anak dan orang tua

Aspek : Dampak Negative
1. Pertanyaan : Bagaimana dampak negative guru PAI dalam melaksanakan

pembelajaran pasca pandemi covid 19 di SMP Salafiyah Kauman Kota

Pekalongan?

No. Kode Jawaban Reduksi
1. QA Banyak sekolah dan

universitas beralih ke
pembelajaran jarak jauh
selama pandemi COVID-19.
Namun, siswa yang tidak
memiliki akses teknologi dan
internet yang memadai dapat
mengalami kesulitan dalam
mengakses pembelajaran
jarak jauh tersebut, yang
dapat berdampak negatif pada
pencapaian akademik mereka

Banyak sekolah dan
universitas beralih ke
pembelajaran jarak jauh
selama pandemi COVID-19.
Namun, siswa yang tidak
memiliki akses teknologi dan
internet yang memadai dapat
mengalami kesulitan dalam
mengakses pembelajaran
jarak jauh tersebut, yang dapat
berdampak negatif pada
pencapaian akademik mereka

2. KD Interaksi sosial dan
keterlibatan sosial dapat
membantu mengurangi risiko
terjadinya konflik antar
individu dan kelompok.
Kurangnya interaksi sosial
dan keterlibatan sosial dapat
memperburuk ketegangan
dan meningkatkan risiko
terjadinya konflik

Interaksi sosial dan
keterlibatan sosial dapat
membantu mengurangi risiko
terjadinya konflik antar
individu dan kelompok.
Kurangnya interaksi sosial
dan keterlibatan sosial dapat
memperburuk ketegangan dan
meningkatkan risiko
terjadinya konflik

3. LB Masalah belajar yang tidak
teratasi dapat menyebabkan

Masalah belajar yang tidak
teratasi dapat menyebabkan



ketidaksetaraan dalam
pendidikan. Siswa yang
kurang mendapat dukungan
untuk mengatasi masalah
belajar mereka dapat terus
tertinggal dibandingkan
dengan siswa lainnya,
memperburuk kesenjangan
akademik dan social.
Kesulitan dalam mengatasi
masalah belajar dapat
mempengaruhi kepercayaan
diri siswa. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan diri,
dan membuat siswa merasa
tidak mampu untuk
menghadapi tantangan belajar
di masa depan

ketidaksetaraan dalam
pendidikan. Siswa yang
kurang mendapat dukungan
untuk mengatasi masalah
belajar mereka dapat terus
tertinggal dibandingkan
dengan siswa lainnya,
memperburuk kesenjangan
akademik dan social.
Kesulitan dalam mengatasi
masalah belajar dapat
mempengaruhi kepercayaan
diri siswa. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan diri,
dan membuat siswa merasa
tidak mampu untuk
menghadapi tantangan belajar
di masa depan

Kesimpulan Banyak sekolah dan universitas beralih ke pembelajaran jarak
jauh selama pandemi COVID-19. Namun, siswa yang tidak
memiliki akses teknologi dan internet yang memadai dapat
mengalami kesulitan dalam mengakses pembelajaran jarak
jauh tersebut, yang dapat berdampak negatif pada pencapaian
akademik mereka. Interaksi sosial dan keterlibatan sosial
dapat membantu mengurangi risiko terjadinya konflik antar
individu dan kelompok. Kurangnya interaksi sosial dan
keterlibatan sosial dapat memperburuk ketegangan dan
meningkatkan risiko terjadinya konflik. Masalah belajar yang
tidak teratasi dapat menyebabkan ketidaksetaraan dalam
pendidikan. Siswa yang kurang mendapat dukungan untuk
mengatasi masalah belajar mereka dapat terus tertinggal
dibandingkan dengan siswa lainnya, memperburuk
kesenjangan akademik dan social. Kesulitan dalam mengatasi
masalah belajar dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa.
Hal ini dapat menyebabkan penurunan diri, dan membuat
siswa merasa tidak mampu untuk menghadapi tantangan
belajar di masa depan
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